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  Info Artikel    ABSTRAK  

Histori Artikel:  Toko Buku Selecta merupakan salah satu dari sekian banyak toko yang 

menyediakan berbagai jenis buku. Proses penjualan juga masih dilakukan secara 

offline dimana pelanggan harus mengunjungi toko untuk melakukan pembelian 

sehingga penjualan  tidak dapat dilakukan kepada pelanggan yang jauh dari toko. 

Proses pencatatan data yang masih menggunakan buku besar membuat Toko Buku 

Selecta kesulitan membuat laporan penjualan karena harus mengumpulkan data 

transaksi yang ada di buku besar, hal tersebut juga menyebabkan sulit untuk 

mengetahui stok buku yang tersedia karena harus memeriksa setiap transaksi 

penjualan pada buku besar. Oleh karena itu, Toko Buku Selecta membutuhkan 

sebuah sistem informasi yang dapat menangani dalam mengelola data penjualan 

buku secara online atau berbasis web sehingga pelanggan dapat dengan mudah 

melihat data buku, stok serta melakukan pemesanan buku secara online. Dengan 

memiliki sistem informasi toko buku selecta dapat memudahkan pengguna dalam 

mengelola data buku dan menyimpan data pelanggan yang telah melakukan 

transaksi. Teknik data mining telah banyak digunakan untuk mengatasi 

permasalahan yang ada salah satunya dengan penerapan Algoritma A-priori untuk 

menemukan aturan association yang terbentuk dari dataset transaksi pembelian 

buku. Sehingga akan diketahui keterkaitan asosiasi antar judul buku yang dibeli. 

Keluaran yang dihasilkan berupa software yang mampu melakukan analisis data 

mining dengan menggunakan Algoritma Apriori. 
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1. PENDAHULUAN 

Toko Buku Selecta merupakan suatu usaha milik keluarga yang bergerak di bidang penjualan buku, 

yang beralamat di Jl. Irian Barat No.3 Medan. Toko Buku Selecta menjual beberapa macam buku buku, 

diantaranya buku pendidikan, hiburan, majalah, agama, dan sebagainya. Buku yang dijual di toko ini 

sebagian besar berasal dari beberapa penerbit buku yang ada di Indonesia. Perdagangan buku yang 

dilakukan oleh Toko Buku Selecta masih mengalami kekurangan, dalam hal ini jangkauan pemasarannya 

masih terbatas. oleh geografis dimana toko tersebut berada dan Toko Buku Selecta mempunyai kesulitan 

dalam mempromosikan serta memasarkan bukunya agar bisa dikenal secara luas oleh para pelanggan.  

Sistem penjualan yang dilakukan oleh Toko Buku Selecta saat ini masih menggunakan sistem 

penjualan yang konvensional. Mulai dari promosi dan penjualan buku. Proses penjualan buku sendiri 

biasanya pelanggan datang ke toko secara langsung untuk mencari dan memilih buku yang akan dibeli, 

https://creativecommons.org/licenses/by-sa/4.0/
mailto:Alvianasundari03@gmail.com
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setelah mendapatkan buku yang dicari pelanggan akan melakukan transaksi pembelian dibagian kasir. Hal 

ini menyebabkan sistem yang sedang berjalan tidak seefektif dan seefisien yang diharapkan serta pelanggan 

yang berada didaerah tidak dapat dijangkau dengan baik. 

Berdasarkan permasalahan diatas, maka solusi yang diperlukan untuk menyelesaikan permasalahan 

tersebut salah satunya yaitu dengan membangun website ini dapat dijadikan alat untuk membantu 

mempromosikan buku yang dijual di toko Selecta, membantu pelanggan membeli buku tanpa harus ke 

lokasi toko buku secara langsung, dan melakukan pengiriman buku ke lokasi pelanggan. Sistem yang 

dibangun dapat melakukan proses rekomendasi buku dengan mengetahui prilaku pelanggan dan 

menerapkan strategi pemasaran yang tepat, sehingga mendatangkan keuntungan bagi perusahaan. Metode 

market basket analysis merupakan metode untuk mengetahui kebiasaan pelanggan dalam membeli sebuah 

buku secara bersamaan.  

Metode market basket analysis ini sendiri berfungsi mencari rule dimana rule ini dapat mencari 

pola kebiasaan pelanggan dalam membeli buku lewat aplikasi yang akan dibangun yang dimana dalam 

mencari rule ini menggunakan teknik asosiasi. Pencarian rule ini sendiri juga menggunakan metode 

tersendiri, salah satunya adalah metode apriori dimana apriori dapat mencari mencari pola hubungan antar 

satu atau lebih item dalam suatu dataset. Algoritma apriori biasa digunakan dalam mencari sebuah pola 

pembelian suatu barang dari sekumpulan data. Algoritma apriori termasuk jenis aturan asosiasi pada data 

mining. Aturan yang menyatakan asosiasi antara beberapa atribut sering disebut affinity analysis atau 

market basket analysis. Analisis asosiasi atau association rule mining adalah teknik data mining untuk 

menemukan aturan suatu kombinasi item 

Analisis asosiasi atau association rule mining adalah teknik data mining untuk menemukan aturan suatu 

kombinasi item. Salah satu tahap analisis asosiasi yang menarik perhatian banyak peneliti untuk 

menghasilkan algoritma yang efisien adalah analisis pola frekuensi tinggi. 

Berdasarkan latar belakang di atas, judul penelitian kali ini adalah “Penerapan Market Basket 

Analysis dengan Metode Apriori Pada Toko Buku Selecta”. 

 

2. METODE PENELITIAN 
Metode pengumpulan data dapat diperoleh secara langsung dari objek penelitian. Cara yang 

dilakukan untuk mendapatkan data primer atau data yang diperoleh dari objek penelitan adalah sebagai 

berikut : 

1. Metode Pengumpulan Data 

a. Studi Pustaka 

Pengumpulan data dilakukan dengan cara mempelajari, meneliti, dan menelaah berbagai literatur 

dari perpustakaan yang bersumber dari buku-buku, jurnal ilmiah, situs internet, dan bacaan lainnya 

yang berkaitan dengan penelitian yang dilakukan. 

b. Studi Lapangan 

Studi lapangan adalah teknik pengumpulan data dengan mengadakan penelitian dan peninjauan 

secara langsung terhadap permasalahan yang diambil. 

c. Wawancara 

Wawancara dilakukan dengan pemilik Toko Sibayak Ketaren Rotan dengan menanyakan proses 

yang sedang berjalan dan kelemahan apa saja dari sistem yang sedang berjalan saat ini 

d. Observasi 

Observasi merupakan cara mengamati obyek penelitian untuk mengerti tentang kebutuhan obyek 

penelitian tersebut sehingga website yang dibangun dapat memenuhi kebutuhan user -yang 

bersangkutan. 

2. Metode Perancangan Sistem 

Metode yang akan digunakan pada kasus ini adalah model Waterfall. Model ini mengusulkan sebuah 

pendekatan kepada perkembangan software yang sistematik yang mulai pada tingkat dan kemajuan 

sistem pada seluruh analisis, desain, kode, pengujian, dan pemeliharaan. 

 

2.1 Market Basket Analysis 

Market Basket Analysis adalah asosiasi keputusan pembelian pada kosumen misalnya saat 

berbelanja di supermarket, pelanggan jarang membeli Satu produk, mereka jauh lebih mungkin untuk 

membeli seluruh keranjang produk, biasanya dari kategori produk yang berbeda. Menggunakan Informasi 



 44  

Methosisfo : Jurnal Ilmiah Sistem Informasi Vol.2, No.2. Oktober 2022 : 42-52 

tentang market basket memungkinkan orang untuk menganalis data pada prosesnya tidak hanya 

mengekstrak kategori produk dan produk yang cenderung dibeli bersama, tapi juga untuk menentukan 

produk mana atau kategori produk tertentu. 

Tujuan dari Market Basket Analysis ini adalah untuk menentukan buku manakah yang pelanggan 

beli dalam waktu bersamaan. Sebagai contoh sebeberapa besar kemungkinan seorang pelanggan membeli 

roti bersamaan dengan susu. Pengetahuan tersebut pemilik pasar swalayan atau perusahaan dapat 

menggunakan informasi tersebut untuk mengatur tata letak barang sehingga barang – barang yang sering 

terjual secara bersamaan diletakan dalam satu area. Selain itu, perusahaan yang menjual barang secara 

online dapat menggunakan informasi tersebut untuk menentukan layout katalog online dan form 

pememsanan online di tokonya [2]. 

Analisis asosiasi atau association rule adalah teknik data mining untuk menemukan aturan asosiatif 

antara suatu item. Association rule meliputi dua tahap, pertama mencari kombinasi yang peling sering 

terjadi dari suatu itemset, kemudian yang kedua mendefinisikan Condition dan Result. Sebagai contoh 

aturan asosiatif dari analisis pembelian di suatu pasar swalayan adalah dapat diketahuinya berapa besar 

kemungkinan seorang pelanggan membeli roti bersamaan dengan susu. Dengan pengetahuan tersebut, 

pemilik pasar swalayan dapat mengatur penempatan barangnya atau merancang kampanye pemasaran 

dengan memakai kupon diskon untuk kombinasi barang tertentu. Perilaku pelanggan untuk menerapkan 

analisis asosiasi juga perlu dimengerti, bila pelanggan mengambil satu atau sekumpulan barang yang 

pertama, maka dinamakan condition atau juga disebut left hand. Barang atau sekumpulan barang yang akan 

dibeli berikutnya, maka disebut result atau right hand. Untuk membuat aturan yang efektif dalam Market 

Basket Analysis, terdapat tiga ukuran yang harus diperhatikan yaitu support nilai penunjang/dukungan, 

confidence nilai kepastian/kepercayaan, dan improvement atau lift daya angkat [2]. 

 

2.2 Algoritma Apriori 

     Algoritma Apriori termasuk jenis aturan asosiasi pada data metode market basket analysis. Aturan yang 

menyatakan asosiasi antara beberapa atribut sering disebut affinity analysis atau market basket analysis. 

Analisis asosiasi atau association rule mining adalah untuk menemukan aturan suatu kombinasi item [3]. 

Salah satu tahap analisis asosiasi yang menarik perhatian banyak peneliti untuk menghasilkan algoritma 

yang efisien adalah analisis mencari frekuensi pola yang data yang paling sering muncul (frequent pattern 

mining). Parameter untuk menilai penting atau tidaknya suatu asosiasi dapat diketahui dengan dua tolok 

ukur, yaitu: support dan confidence. Support (nilai penunjang) adalah presentase kombinasi item tersebut 

dalam database, sedangkan confidence (nilai kepastian) adalah kuatnya hubungan antara-item dalam aturan 

asosiasi [3]. Adapun gambaran 1 merupakan pencarian rekomendasi barang kepada pelanggan dengan 

menggunakan algoritma apriori: 
Mulai

Pola Perilaku Konsumen 
berdasrkan data transaksi buku, 

jumlah klik detail buku, dan 
pemberian rating buku  

Algoritma Apriori

Menghasilkan Rule Asosiasi 
Berdasarkan Perhitungan 

Algoritma Apriori

Menampilkan Hasil 
Rekomendasi Barang

Selesai

 
Gambar 1 Tahapan Pencarian Rekomendasi dengan Algoritma Apriori 

Gambar 1 merupakan tammpilkan bagaimana sistem menghasilkan rekomendasi barang dengan 

menggunakan algoritma apriori yang dimana data didapatkan untuk menentukan rekomendasi ini adalah 

berdasarkan jumlah transaksi pembelian, pemberian rating, dan jumlah klik detail informasi buku yang 
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dimana jumlah ketiga elemen tersebut akan ditotalkan dan akan dicari kombinasi dengan buku lainnya 

sehingga menghasilkan rule yang dimana rule dihasilkan dengan menggunakan algoritma apriori [3]. 

 

2.3 Database 

Database adalah kumpulan dari item data yang saling berhubungan satu dengan yang lainnya yang 

diorganisasikan berdasarkan sebuah skema atau struktur tertentu, yang kelak dapat dimanfaatkan kembali 

dengan cepat dan mudah[1]. Database juga merupakan kumpulan data (elementer) yang secara logic 

berkaitan dalam mempresentasikan fenomena/fakta secara terstruktur dalam domain tertentu untuk 

mendukung aplikasi dalam sistem tertentu. Alasan diperlukan database adalah [4]. 

1. Salah satu komponen penting dalam sistem informasi, karena merupakan dasar dalam menyediakan 

informasi  

2. Menentukan kualitas informasi: akurat tepat pada waktunya dan relevan. Informasi dapat dikatakan 

bernilai bila manfaatnya lebih efektif dibandingkan dengan biaya mendapatkannya.  

3. Mengurangi duplikasi data (data redudancy)  

4. Hubungan data dapat ditingkatkan (data relatability)  

5. Mengurangi pemborosan tempat simpanan luar. 

 

2.4 Unified Modelling Language 

Pemodelan (modeling) adalah proses merancang peranti lunak (software) sebelum melakukan 

pengkodean (coding). Model peranti lunak dapat dianalogikan seperti pembuatan blue print pada 

pembangunan gedung. Semakin kompleks sebuah sistem, maka semakin penting pula penggunaan teknik 

pemodelan yang baik. Dengan menggunakan model, diharapkan pengembangan peranti lunak dapat 

memenuhi semua kebutuhan pengguna dengan lengkap dan tepat, termasuk faktor-faktor seperti scalability, 

robustness, security, dan sebagainya [5]. 

Unified Modeling Language (UML) adalah sebuah “bahasa” yang telah menjadi standar dalam industri 

untuk visualisasi, merancang dan mendokumentasikan sistem peranti lunak. UML menawarkan sebuah 

standar untuk merancang model sebuah sistem. Secara konsep dasar, UML mendefenisikan delapan 

diagram [5]. 

 
3. HASIL DAN PEMBAHASAN 

Pada bagian ini dijelaskan hasil-hasil penelitian dan sekaligus diberikan pembahasan yang 

komprehensif. Hasil dapat disajikan dalam bentuk gambar, grafik, tabel dan lain-lain yang memudahkan 

pembaca.  

1. Tampilan Halaman Utama 

Tampilan ini menampilkan menu-Buku yang tersedia di toko buku Selecta yang dapat dipesan oleh 

pelanggan.Tampilan halaman utama ini dapat dilihat pada gambar 2. 

 
Gambar 2. Tampilan Halaman Utama 

2. Tampilan Register Pelanggan 

      Tampilan register penjual berfungsi bagi admin menginput data Pelanggan yang baru. Data yang diinput 

adalah nama Pelanggan, username, password, email, alamat, dan telepon. Tampilan register pelanggan ini 

dapat dilihat pada gambar 3 . 
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Gambar 3. Tampilan Register Pelanggan 

3. Tampilan Login Pelanggan 

Tampilan login berfungsi bagi Pelanggan menginput data username dan password sebelum masuk ke 

halaman akun Pelanggan. Tampilan login Pelanggan dapat dilihat pada gambar 4. 

 

 
Gambar 4. Tampilan Login Pelanggan 

4. Keranjang Belanja 

Tampilan form pemesanan Buku berfungsi Untuk pengguna mengisi Buku yang diingin. Pelanggan 

tinggal memilih Buku yang diinginkan serta mengisi tanggal booking dan mengisi jumlah Buku yang 

diinginkan. Tampilan keranjang belanja dapat dilihat pada gambar 5 

 

 
Gambar 5. Tampilan Keranjang Belanja 

5. Tampilan Input Data Pembayaran dengan Transfer 

Tampilan input data Pembayaran berfungsi bagi pembeli menginput data pembayaran dengan cara 

transfer lewat ATM ke rekening toko buku selecta. Data yang diinput adalah tanggal pembayaran, jumlah 
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bayar, dan bukti pembayaran. Tampilan Input Data Pembayaran dengan Transfer dapat dilihat pada gambar 

6. 

 
Gambar 6. Tampilan Input Data Pembayaran lewat Transfer 

6. Tampilan Login Admin 

Tampilan login berfungsi bagi admin menginput data username dan password sebelum masuk ke 

halaman akun admin.Tampilan login admin dapat dilihat pada gambar 7 

 
Gambar 7. Tampilan Login Admin 

 

7. Tampilan Input Data User 

Tampilan input data user berfungsi bagi admin menginput data user yang baru. Data yang diinput 

adalah username, password, konfirmasi password, dan level.Tampilan input data user dapat dilihat pada 

gambar 8. 

 
Gambar 8. Tampilan Input Data User 
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8. Tampilan Input Data Kategori 

Tampilan input data Kategori berfungsi bagi admin menginput data Kategori yang baru. Data yang 

diinput adalah nama kategori. Tampilan input data Kategori dapat dilihat pada gambar 9. 

 
Gambar 9. Tampilan Input Data Kategori 

9. Tampilan Input Data Buku 

Tampilan input data buku berfungsi bagi admin menginput data buku yang baru. Data yang diinput 

adalah nama buku, kategori buku, harga, stok, dan deskripsi. Tampilan input data buku dapat dilihat 

pada gambar 10. 

 
Gambar 10. Tampilan Input Data Buku 

 

10. Tampilan Input Data Berita 

Tampilan input data Berita berfungsi bagi admin menginput data Berita yang baru. Data yang diinput 

adalah nama judul berita, isi berita, dan gambar berita.Tampilan input data Berita dapat dilihat pada 

gambar 11. 
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Gambar 11. Tampilan Input Data Berita 

11. Rancangan Pengolahan data user 

Tampilan pengolahan data user berfungsi bagi admin untuk menampilkan data user yang sudah 

diinput di form user. Tampilan output pengolahan data user dapat dilihat pada gambar 12. 

 
Gambar 12. Rancangan Pengolahan Data User 

 

12. Rancangan Pengolahan data Berita 

Tampilan pengolahan data Berita berfungsi bagi admin untuk menampilkan data Berita yang sudah 

diinput di form Berita. Tampilan output pengolahan data Berita dapat dilihat pada gambar 13. 
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Gambar 13. Tampilan Pengolahan Data Berita 

13. Tampilan Pegolahan Data Kategori 

Tampilan pengolahan data Kategori berfungsi bagi admin untuk menampilkan data Kategori yang 

sudah diinput di form Kategori. Tampilan output pengolahan data Kategori dapat dilihat di gambar 14. 

 
Gambar 14. Rancangan Pengolahan data Kategori 

14. Tampilan Pegolahan Data Buku 

Tampilan pengolahan data Buku berfungsi bagi admin untuk menampilkan data Buku yang sudah 

diinput di form Buku. Tampilan output pengolahan data Buku dapat dilihat pada gambar 15. 

 
Gambar 15. Tampilan Pengolahan Data Buku 
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15. Tampilan Laporan Data Pemesanan 

Tampilan laporan nilai berfungsi bagi pimpinan untuk melihat laporan pemesanan berdasarkan 

periode tertentu. Tampilan output pengolahan laporan pemesanan dapat dilihat pada gambar 16. 

 

 
Gambar 16. Tampilan Laporan Data Pemesanan 

16. Tampilan Laporan Data Pembayaran 

Tampilan laporan nilai berfungsi bagi pimpinan untuk melihat laporan Pembayaran berdasarkan 

periode tertentu. Tampilan output pengolahan laporan Pembayaran dapat dilihat pada gambar 17. 

 
Gambar 17. Tampilan Laporan Data Pembayaran 

 
 

4. KESIMPULAN 

Dari hasil pembahasan terkait penerapan market basket analysis dengan metode apriori pada toko buku 

selecta dapat diambil beberapa kesimpulan sebagai berikut: 

1. Untuk penerapan market basket analysis dengan metode apriori pada toko buku selecta dengan 

menemukan aturan association yang terbentuk dari dataset transaksi pembelian buku. Sehingga akan 

diketahui keterkaitan asosiasi antar judul buku yang dibeli. Aturan asosiasi antar judul buku yang 

terbentuk dari proses mining nantinya dapat digunakan oleh toko buku selecta untuk meningkatkan 

jumlah buku yang dibeli, selain itu dapat digunakan untuk pengadaan buku dari aturan asosiasi buku 

yang sering dibeli, juga dapat dikembangkan menjadi basis pengetahuan untuk sistem rekomendasi 

pembelian buku.  

2. Hasil dari web site pada toko buku selecta dihasilkan berupa software yang mampu melakukan analisis 

data mining dengan menggunakan Algoritma Apriori sehingga toko tidak merasa kesulitan dalam 

mengelola buku-buku, menyimpan data pelanggan yang telah melakukan transaksi dan dapat 

mempermudah melayani pelanggan dalam melakukan proses pemesanan buku yaitu secara online. 
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